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uses energy sector companies listed on the Bursa Efek Indonesia
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using SPSS software. The results of this study indicate that
Profitability has no effect on Tax Avoidance, Leverage has a
positive effect on Tax Avoidance, and Sales Growth has no effect
on Tax Avoidance.

PENDAHULUAN

Salah satu sumber pendapatan terbesar negara ialah pajak. Pajak merupakan hal yang
krusial baik dari segi pelaksanaan, pemungutan, maupun peraturan perundang-undangan.
Perusahaan dalam terhitung pajaknya menggunakan dasar penghasilan kena pajak dan tarif
yang berlaku sesuai Undang-Undang No. 36 Tahun 2008 pasal 6 ayat (1) yang menjelaskan
penghasilan kena pajak ditentukan berdasarkan penghasilan bruto dikurangi dengan biaya
untuk mendapatkan, menagih dan memelihara penghasilan (Isnaini et al, 2024). Di
Indonesia, upaya optimalisasi penerimaan pajak bukan tanpa rintangan. Usaha pemerintah
untuk terus meningkatkan penerimaan negara yang berasal dari pajak bukanlah tanpa
alasan, karena pajak yang dipungut oleh pemerintah digunakan untuk berbagai keperluan
negara. Hal tersebut merupakan salah satu fungsi pajak sebagai anggaran. Meskipun begitu,
masih banyak perusahaan yang melakukan minimalisasi beban pajak, salah satu caranya
adalah dengan melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) (Nibras & Hadinata 2020).

Penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan fenomena yang terjadi dalam suatu
keadaan tertentu yang menyebabkan pengurangan beban pajak. Penghindaran pajak (tax
avoidance) yang dilakukan oleh suatu perusahaan biasanya melalui kebijakan yang diambil
oleh pimpinan perusahaan bukanlah tanpa sengaja. Penghindaran pajak dilakukan dengan
cara tidak melaporkan atau melaporkan tetapi tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
mengenai pendapatan yang seharusnya dikenai pajak (Nihayah & Oktaviani 2022).
Penghindaran pajak (tax avoidance) juga sangat bermanfaat bagi wajib pajak dalam
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membayar pajak dengan efek yang lebih rendah dengan memanfaatkan kesempatan yang
ada sesuai dengan undangundang perpajakan yang berlaku (Suteja et al., 2022).

Fenomena penghindaran pajak yang lebih cenderung ke penggelapan pajak dilakukan
oleh PT Aneka Tambang Tbk (Antam) dimana pada pertengahan Juni 2021, Antam diduga
melakukan penggelapan produk emas setara Rp 47,1 triliun dengan cara menukar kode
impornya. Tujuan penukaran kode impor ini adalah untuk menghindari bea masuk dan pajak
penghasilan (PPh) impor. Adanya indikasi manipulasi dan penyampaian informasi yang tidak
benar membuat produk dari perusahaan ini berhasil untuk tidak membayar bea masuk
sebesar 5% dan pajak penghasilan (PPh) impor sebesar 2,5%. Dari kasus ini kerugian yang
ditanggung pemerintah diduga mencapai Rp 2,9 Triliun (Tosbing 2021). Dari fenomena yang
diuraikan diatas terkait dengan tax avoidance menunjukan bahwa penghindaran pajak
menjadi isu yang sangat penting sehingga perlu mendapat perhatian lebih selama beberapa
tahun terakhir. Hal ini tidak hanya menjadi contoh bagi masyarakat luas, termasuk entitas
yang terlibat, tetapi juga dapat menjadi tolak ukur bagi pemerintah untuk melanjutkan upaya
mereka dalam memperkecil pelanggaran wajib pajak. Terdapat beberapa faktor yang diduga
memengaruhi perusahaan dalam melalukan praktik tax avoidance, yaitu profitabilitas,
leverage, dan sales growth.

Penelitian yang dilakukan oleh Anasta (2021), Tarmidi et al., (2020), dan Mahdiana &
Amin (2020) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap tax avoidance.
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Putra & Pratami (2024) dan Aulia & Mahpudin
(2020) menunjukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Penelitian yang dilakukan oleh Fathoni & Indrianto (2021), Handayani & Hermawan (2022),
dan Putra & Pratami (2024) menunjukan bahwa leverage berpengaruh terhadap tax
avoidance. Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Afrianti et al, (2022) dan Nibras &
Hadinata (2020) menunjukan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2020), Afrianti et al,, (2022) dan Fathoni &
Indrianto (2021) menunjukan bahwa sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance.
Sebaliknya, penelitian yang dilakukan oleh Nadhifah & Arif (2020) dan Anasta (2021)
menunjukan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, apakah leverage
berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, dan apakah sales growth berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
profitabilitas terhadap tax avoidance, menganalisis pengaruh leverage terhadap tax
avoidance, dan untuk menganalisis pengaruh sales growth terhadap tax avoidance.

LANDASAN TEORI

Ada banyak teori yang dapat menjelaskan kepatuhan wajib pajak, salah satunya adalah
teori keagenan (agency theory). Teori Keagenan (Agency Theory) pertama kali dipopulerkan
oleh yang Jensen & Meckling, (1976). Jensen & Meckling, (1976) yang menjelaskan hubungan
keagenan sebagai suatu kontrak antara satu atau beberapa orang (pemberi kerja atau
principal) yang mempekerjakan orang lain (agent) untuk melakukan sejumlah jasa dan
memberikan wewenang dalam pengambilan keputusan. Teori agensi berhubungan dengan
pricipal dan agent yang dipisahkan dengan kepemilikan dan fungsi pengendalian perusahaan
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untuk menentukan dan membuat keputusan. Dalam Teori Keagenan dijelaskan bahwa
hubungan keagenan adalah sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan investor
(principal). Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena kemungkinan agent
tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal (Hamdani, 2016:30).

Hubungan teori keagenan dalam tax avoidance ini yaitu adanya perbedaan kepentingan
antara otoritas perpajakan (principal) dan perusahaan (agent). Perusahaan lebih
mengutamakan kepentingannya seperti memaksimalkan keuntungan. Perusahaan yang
mendapatkan keuntungan yang besar secara tidak langsung akan menyebabkan peningkatan
beban pajak yang harus dibayarkan. Oleh sebab itu, perusahaan akan mencari segala cara
untuk menekan biaya pajaknya. Salah satu cara untuk menekan biaya pajak adalah tax
avoidance. Namun, hal tersebut berbeda dengan kepentingan fiskus pajak. Fiskus pajak ingin
perusahaan membayar pajak sesuai dengan yang terutang sehingga pendapatan negara juga
meningkat (Yohanes & Sherly 2022).

Tax Avoidance

Menurut Pohan (2019:24) tax avoidance adalah upaya untuk menghindari jumlah
pengenaan beban pajak yang tinggi, dengan cara mengubah atau mengarahkan transaksi
pajak ke objek yang tidak dikenankan pajak. Dalam hal ini penghindaran pajak digunakan
untuk memanfaatkan kelemahan-kelemahan (grey area) yang terdapat dalam peraturan
perpajakan sehingga upaya tersebut legal dan aman bagi wahib pajak. Tax avoidance ini
dikatakan tidak bertentangan dengan peraturan undang-undang perpajakan karena
tujuannya adalah untuk mengurangi utang pajak secara legal, akan tetapi tax avoidance ini
memiliki dampak buruk pada repurtasi perusahaan.

Profitabilitas

Menurut Hery (2021:241) profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan yang berasal dari kegiatan penjualan, penggunaan
aset, maupun penggunaan modal, perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi memiliki
kesempatan untuk melakukan wusaha efisiensi dalam kewajiban membayar pajak.
Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. Profitabilitas
merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan mengahasilkan keuntungan
yang diperoleh dari penggunaaan modal-modal perusahaan serta mendukung pertumbuhan
baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Profitabilitas perusahaan dilihat dari
laporan laba rugi (income statement) yang menunjukan laporan hasil kinerja perusahaan
(Isnaini et al.,, 2024).

Leverage

Menurut Kasmir (2023:151) leverage atau yang biasa disebut rasio solvabilitas adalah
rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar aktiva perusahaan didanai oleh
utang, yang dapat diartikan seberapa besar perusahaan menanggung beban utang jika
dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut. Menurut Jamaludin (2020)
leverage adalah suatu rasio yang dipakai guna mengukur sejauh mana perusahaan
memanfaaatkan dari sejumlah utang yang diperoleh. Leverage adalah rasio yang
memperlihatkan besarnya hutang yang digunakan untuk memperoleh dan menjalankan
aktivitas suatu perusahaan. Leverage merupakan suatu perbandingan yang mencerminkan
besarnya utang yang digunakan untuk pembiayaan perusahaan dalam kegiatan operasional
Sales Growth

Menurut Brigham & Houston (2019:36) pertumbuhan penjualan melibatkan
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kebutuhan akan aset tambahan yaitu suatu perusahaan tidak dapat meningkatkan penjualan
tanpa meningkatkan aset, dan peningkatan aset memerlukan peningkatan utang dan/atau
ekuitas. Menurut Kasmir (2018:107) pertumbuhan penjualan menggambarkan sejauh mana
perubahan penjualan suatu perusahaan dari tahun ke tahun dengan membandingkan
penjualan periode tersebut dengan penjualan periode sebelumnya. Salah satu tujuan utama
perusahaan adalah mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Pertumbuhan penjualan
memegang peranan yang penting dalam menghasilkan keuntungan bagi suatu perusahaan.
Pertumbuhan penjualan menunjukkan keberhasilan investasi selama periode lalu dan juga
dapat digunakan untuk memprediksi pertumbuhan di masa depan (Pratiwi et al. 2020).
Berdasarkan uraian tersebut, gambar rerangka konseptual yang di ajukan sebagai

berikut:

| Tax Aveidarnce (Y)

Profitabilitas (X1)

Leverage (X2)

Sales Growth (X3)

Gambar 1 Rerangka Pemikiran

Berdasarkan rerangka pemikiran di atas maka peneliti membuat hipotesis (dugaan
sementara) sebagai berikut:

H1: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance.

H2: Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance.

H3: Sales Growth berpengaruh positif signifikan terhadap Tax Avoidance.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian Kausal dengan bertujuan untuk menguji hipotesis
tentang pengaruh beberapa variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Pada
penelitian ini variabel independen yang digunakan adalah profitabilitas, leverage, dan sales
growth. Sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah tax avoidance. Data penelitian
akan diolah dan dianalisis secara kuantitatif dengan sumber data yang bersifat sekunder dari
sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2023 yang
diperoleh melalui situs www.idx.co.id. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan
analisis regresi berganda melalui perangkat lunak IBM SPSS sebagai alat analisisnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, dan sales growth. Sementara variabel
dependen yaitu tax avoidance.
Hasil Analisis Data
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Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Minimu Maximu Std.
N m m Mean Deviation
X1 132 .0004 6163 .114989 1324225
X2 132 0016 10.7907 1.12986 1.4606486
0
X3 132 -5064 14.1949 .498591 1.5904962
Y 132 .0000 1.5291 .247883 .2088016
Valid N 132
(listwise)
Hasil Uji Asumsi Klasik
Tabel 2
Rekapitulasi Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Uji Uji Uji
Variabel Normalitas |Multikolinieritas| Autokorelasi Heteroskedastisitas
Sig. 0,062
Profitabilitas | Terdistribusi |Tolerance: 0.815| Tidak Terjadi | Sig.0.158 Tidak terjadi
(X1) normal VIF: 1.227 Autokorelasi Heteroskedastisitas
Leverage (X2)| Terdistribusi |Tolerance: 0.911| Tidak Terjadi | Sig.0.317 Tidak terjadi
normal VIF: 1.097 Autokorelasi Heteroskedastisitas
Sales Growth | Terdistribusi | Tolerance: 0878 | Tidak Terjadi | Sig.0.162 Tidak terjadi
(X3) normal VIF: 1.140 Autokorelasi Heteroskedastisitas
Hasil Uji Hipotesis
1) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 3
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Std. Error
R Adjusted of the Durbin-
Model R Square R Square Estimate Watson
1 3422 117 .094 18328 986

a. Predictors: (Constant), SQRT_X3, SQRT_X2, SQRT_X1
b. Dependent Variable: SQRT_Y
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa R Square adalah 0,117, hal ini

menunjukan bahwa hanya sebesar 11,7% variabel tax avoidance pada perusahaan Sektor
Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2023 dapat dijelaskan oleh
ketiga variabel independen yaitu profitabilitas, leverage, dan sales growth. Dan sisanya
sebesar 88,3% (hasil dari 100% - 11,7%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dalam
objek penelitian ini.
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2) UjiF
Tabel 4
Hasil Uji F
ANOVA2
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 512 3 171 5.07 .002b
7
Residual 3.863 115 .034
Total 4375 118

a. Dependent Variable: SQRT_Y
b. Predictors: (Constant), SQRT_X3, SQRT_X2, SQRT _X1
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa bahwa nilai signifikan F sebesar 0,002
dan nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 yang artinya bahwa hipotesis diterima dan model
penelitian sudah sesuai atau fit secara simultan variabel profitabilitas, leverage, dan sales
growth berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tax avoidance.
3) Uji Statistik t

Tabel 5
Hasil Uji Statistik t
Coefficients?
Standardi
zed
Unstandardized = Coefficien Collinearity
Coefficients ts Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig. nce VIF
1 (Consta -943 1.249 -755 452
nt)
SQRT_X .060 112 .053 542  .589 815  1.227
1
SQRT_X 203 .054 348 3.791  .000 911 1.097
2
SQRT_X 306 318 .090 962  .338 878 1.140
3

a. Dependent Variable: SQRT_Y
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui antar masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Profitabilitas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,589. Nilai tersebut
menunjukan 0,589 > 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,060. Maka dapat
diambil kesimpulan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance
atau dengan kata lain H1 ditolak.

b) Leverage memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut menunjukan
0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,203. Maka dapat diambil
kesimpulan leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance atau dengan
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kata lain H2 diterima.

c) Sales Growth memiliki nilai signifikansi sebesar 0,338. Nilai tersebut
menunjukan 0,338 > 0,05 dengan nilai koefisien sebesar 0,306. Maka dapat
diambil kesimpulan sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance
atau dengan kata lain H3 ditolak.

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Tabel 6
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients2
Standardi
zed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta T Sig.
1 (Consta -.943 1.249 -.755 452
nt)
SQRT_X .060 112 .053 542 .589
1
SQRT_X 203 .054 348 3.791 .000
2
SQRT_X 306 318 .090 962 .338
3

a. Dependent Variable: SQRT_Y
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persamaan regresi linier sebagai berikut:
ETR=a-B1ROA+32DER+33SG+ e
ETR=-0,943 + 0,060 + 0,203 + 0,306 + e

a) Nilai constant sebesar -0,943 menyatakan bahwa jika variabel independen
bernilai 0, maka tax avoidance adalah sebesar -0,943.

b) Nilai koefisien regresi profitabilitas sebesar 0,060 dengan nilai positif artinya
adalah variabel profitabilitas memiliki hubungan positif terhadap tax
avoidance.

c) Nilai koefisien regresi leverage sebesar 0,203 dengan nilai positif artinya
adalah variabel leverage memiliki hubungan positif terhadap tax avoidance.

d) Nilai koefisien regresi sales growth sebesar 0,306 dengan nilai positif artinya
adalah variabel sales growth memiliki hubungan positif terhadap tax
avoidance.

e)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1) Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance
Hasil uji signifikansi parameter individual, diperoleh hasil bahwa profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance atau dengan kata lain H1 ditolak. Hal ini
menunjukan bahwa ketika terjadi peningkatan atau penurunan laba, maka praktik
penghindaran pajak tidak dapat dibuktikan terjadi. Artinya perusahaan dengan
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tingkat laba yang tinggi lebih memilih untuk membayarkan beban pajaknya dari pada
harus melakukan praktik tax avoidance. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Anggie & Mahpudin (2024) menunjukkan hasil profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.
2) Pengaruh Leverage terhadap Tax Avoidance

Hasil uji signifikansi parameter individual, diperoleh hasil bahwa leverage
berpengaruh positif terhadap tax avoidance atau dengan kata lain H2 diterima. Hal ini
menunjukan bahwa ketika tingkat leverage suatu perusahaan meningkat maka
keputusan pendanaan perusahaan dapat menggambarkan penghindaran pajak terkait
dengan struktur pendanaan perusahaan dan tarif pajak efektif. Semakin
bertambahnya utang, maka beban suatu perusahaan akan bertambah yang
mengakibatkan berkurangnya beban pajak yang harus dibayarkan. Penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2020) menunjukkan hasil
leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

3) Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance

Hasil uji signifikansi parameter individual, diperoleh hasil bahwa sales growth
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance atau dengan kata lain H3 ditolak. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan suatu perusahaan
maka tidak mempengaruhi adanya tindakan penghindaran pajak. Artinya tingginya
penjualan tidak menjamin perusahaan memperoleh laba yang tinggi, sehingga
manajemen perusahaan tidak perlu melakukan aktivitas perencanaan untuk
menghindari pajak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anasta (2021) menunjukkan hasil sales growth tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengujian membuktikan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance, leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance, dan sales
growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Adapun saran yang diberikan oleh
penulis, bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel bebas lainnya seperti misalnya
variabel company size dan capital intensity, dikarenakan masih ada 88,3% faktor lain di luar
penelitian ini yang berpengaruh kepada tax avoidance.
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